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ABSTRAK

Infeksi cacing merupakan permasalahan yang banyak ditemukan di negara berkembang dan belum tuntas
diselesaikan. Sayur lalapan dapat menjadi media penularan telur cacing ke manusia. Tujuan tulisan ini adalah
mengidentifikasi jenis telur cacing yang ditemukan pada sayuran dan upaya pencegahan menurut siklus hidup
cacing tersebut. Tulisan ini mengkaji 4 jurnal penelitian Indonesia, 22 jurnal penelitian internasional, website
WHO, dan buku teks yang relevan dengan topik kajian. Hasil kajian menunjukkan jenis telur cacing yang
ditemukan pada sayuran tidak hanya Nematoda Soil Transmitted Helminth (STH) seperti Ascaris lumbricoides,
Trichuris trichiura, Necator americanus, Ancylostoma duodenale, dan Strongyloides stercoralis, tetapi juga
Nematoda lainnya (Trichostrongylus, Toxocara, Trichocephal, dan Enterobius vermicularis), kelompok cacing
Cestoda (Taenia spp., Hymenolepis nana, dan H. diminuta), kelompok Trematoda (Heterophyes heterophyes,
Clonorchis sinensis, Fasciola, dan Dicrocoelium dendriticum). Setiap spesies cacing memiliki siklus hidup dan
hospes perantara yang berbeda. Upaya pencegahan untuk menghindari risiko infeksi memerlukan kerja sama
lintas program, lintas sektor, dan masyarakat dengan memperhatikan siklus hidup cacing.

Kata kunci: sayur, telur cacing, pencegahan, kerjasama

ABSTRACT

Helminth infections are the most common infections in developing countries and still need to be eradicated.
Fresh vegetables can be the source for transmission of helminth egg to humans. The aims of this paper are to
identify the types of helminth egg which found in vegetables and prevention efforts according to the helminth life
cycle. A literature review was arranged by review of 4 articles Indonesian research journal, 22 articles non
Indonesia research journal, WHO website, and textbooks relevant to the study topic. The paper describes list of
helminth eggs in vegetables, environmental, behaviors, and host-related helminth analyzes in vegetables, and
prevention efforts based life cycle of helminthes. The study found that helminth eggs in vegetables were not only
Soil Transmitted Helminth (STH) Nematode such as Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Necator
americanus, Ancylostoma duodenale, and Strongyloides stercoralis, but also another nematode
(Trichostrongylus, Toxocara, Trichocephal, and Enterobius vermicularis), cestoda groups (Taenia spp.,
Hymenolepis nana, and H. diminuta), Trematode groups (Heterophyes heterophyes, Clonorchis sinensis,
Fasciola, and Dicrocoelium dendriticam). Each helminthes species have a different life cycle and intermediate
host. Our prevention efforts to avoid infection risk require cooperation across programs, sectors, and
community and should consider the helminth life cycles.

Keywords: vegetables, helminth eggs, prevention, cooperation

PENDAHULUAN dari populasi dunia) terutama anak-anak usia

Infeksi cacing adalah masalah kesehatan sekolah."** Infeksi cacing juga Kkurang
yang masih banyak ditemukan di negara mendapatkan perhatian sebab kebanyakan
berkembang, salah satunya Indonesia. Salah tanpa gejala/ infeksi ringan, padahal apabila
satu infeksi cacing yang paling banyak hal tersebut dibiarkan terus menerus, infeksi
ditemukan adalah infeksi cacing Soil cacing akan menjadi lebih berat dan
Transmitted Helmint (STH) karena menyebabkan manifestasi usus (diare dan sakit
menginfeksi lebih dari 1,5 milyar orang (24% perut), malaise, gangguan kognitif dan
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perkembangan fisik, anemia, atau
malabsorpsi.>® Cara penularan telur cacing
STH ke manusia menurut WHO melalui 3
jalur, antara lain (1) memakan sayuran yang
kurang matang, kurang bersih dicuci/dikupas,
tidak dicuci, serta mengandung telur cacing,
(2) meminum air yang terkontaminasi telur
cacing, dan (3) telur yang tertelan oleh anak-
anak yang selesai bermain di tanah yang
terkontaminasi dan kemudian meletakkan
tangan mereka di mulut atau makan tanpa
mencuci tangan.! Jalur penularan cacing
melalui memakan sayuran mudah terjadi dalam
kehidupan sehari-hari sebab sayur adalah
makanan yang sangat diperlukan oleh tubuh
setiap hari. Abdi et al. pada tahun 2014
melaporkan bahwa tidak hanya telur cacing
STH yang ditemukan pada sayur, melainkan
juga ditemukan kelompok cacing trematoda
dan cestoda.

Sayur mengandung serat, vitamin,
mineral, dan fitokimia sehingga berperan
penting dalam kesehatan tubuh.* Oleh
Kementerian Kesehatan RI, masyarakat
dianjurkan untuk memanfaatkan sayur lokal
yang tersedia di pasar setempat. Penduduk
Indonesia sering memanfaatkan sayur dalam
bentuk lalapan segar maupun dicampur dalam
makanan lain, seperti contoh masakan mie
ayam, gado-gado, lontong balap, dan salad.
Masakan ayam goreng, bebek goreng, dan dara
goreng di warung pinggir jalan juga biasa
menyajikan mentimun, sayur kubis, dan
kemangi sebagai lalapan.>® Penggunaan
sayuran mentah sebagai lalapan berisiko
memberikan kontribusi penularan cacing
melalui jalur oral menurut WHO dan bahkan
akan mempengaruhi kesehatan masyarakat.!*>
Jumlah usaha kuliner di Indonesia setiap tahun
semakin bertambah. Peningkatan jumlah usaha
kuliner yang menyajikan makanan berbahan
sayur tentunya akan meningkatkan faktor
risiko penularan telur cacing ke manusia. Dari
hal tersebut terlihat bahwa ada kesenjangan
antara manfaat sayur dan keberadaan telur
cacing dalam sayur. Hal ini memerlukan
perhatian yang pada akhirnya perlu ada sikap
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waspada dan upaya pencegahan yang konkret
agar tidak tertular telur cacing.

Informasi keberadaan telur cacing pada
sayuran di Indonesia yang berhasil didapatkan
ada di Padang, Palu, Malang, dan
Lampung.>%”® Masih jarangnya penelitian di
bidang kedokteran atau kesehatan tentang
topik telur cacing pada sayur dikarenakan
penelitian telur cacing lebih banyak difokuskan
pada manusia melalui pengambilan feses
dibandingkan sayur sebagai makanan yang
berpotensi sebagai media penularan.

Tujuan tulisan ini adalah menyajikan
informasi jenis cacing yang dapat menular
melalui sayuran dan upaya pencegahan
berbasis siklus hidup cacing untuk memutus
rantai siklus hidup cacing maupun mencegah
masuknya telur cacing ke dalam tubuh.

METODE

Tulisan ini merupakan studi pustaka
dengan mengkaji spesies dari telur cacing yang
ditemukan pada sayur, jalur penularan dan
hospes yang berpotensi menularkan cacing.
Pustaka yang digunakan adalah artikel jurnal
penelitian Indonesia sebanyak 4 artikel, artikel
jurnal penelitian internasional sebanyak 22
artikel, peraturan Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, website World Health
Organization (WHO), serta 1 text book.

Penyajian tulisan dilakukan dengan
tahapan sebagai berikut. 1) mengidentifikasi
spesies dari telur cacing yang ditemukan pada
sayur, 2) mengidentifikasi jenis sayuran yang
ditemukan telur cacing, 3) mendata dan
menganalisis faktor lingkungan, perilaku serta
hospes perantara dari siklus hidup cacing yang
mengkontaminasi sayuran, 4) dari analisis
faktor lingkungan, perilaku dan hospes
perantara dicari model pencegahannya.

PEMBAHASAN
Kontaminasi Cacing pada Sayuran

Sayur dapat berisiko tercemar telur cacing
karena banyak faktor, antara lain (1) dijamah
manusia dengan  tangan  kotor  yang
mengandung telur cacing atau belum mencuci
tangan (2) jatuh ke tanah yang mengandung



Kontaminasi Telur Cacing...... (Adrianto)

telur cacing, (3) dihinggapi vektor penyakit
seperti  lalat, kecoa sehingga terjadi
perpindahan telur cacing dari tubuhnya ke
sayuran, (4) cara mencuci dan mengolah sayur
belum benar sehingga telur cacing masih
menempel pada sayuran, dan (5) sayuran
tersebut tidak dimasak dengan matang.%7
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dari berbagai negara menunjukkan bahwa
cacing yang mengkontaminasi sayuran ternyata
tidak hanya kelompok cacing Soil Transmitted

Helmint (STH), seperti Ascaris lumbricoides,
Trichuris trichiura, Necator americanus,
Ancylostoma duodenale, dan Strongyloides
stercoralis tetapi dapat ditemukan cacing
kelompok trematoda dan cestoda. Angka
kontaminasi telur cacing pada sayur, jenis
sayur yang diteliti, serta telur cacing yang
ditemukan dalam penelitian selama empat
tahun terakhir dari berbagai negara disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis Sayur dan Telur Cacing yang Ditemukan Menurut Penelitian Empat Tahun Terakhir

dari Berbagai Negara
No  Lokasi Sayuran da.n an.gka J el?is cacing dz.m stadium Referensi
kontaminasi hidup yang ditemukan

1 Iran bayam (20%) telur Taenia spp. (2,5%) Asadpour, et
lobak (50%) telur Hymenolepis spp.(1,2%) al., 2016.1°
bawang perai (70%) telur Ascaris (2,5%)
peterseli (10%)
kemangi (30%)
ketumbar (20%)

2 Iran daun bawang (46%) telur Toxocara sp. (75%) Abdi, et
bawang pre (44%) telur Dicrocoelium dendriticum (39%) al.,2014.*
lobak (41%) telur Hymenolepis nana (39%), telur
peterseli (36%) Hymenolepis diminuta (15%)
selada (29%) telur Fasciola sp. (44%)
ketumbar (28%) telur Taenia spp. (26%)

telur Trichocephal (50%)
telur Trichostrongylus (25%)
telur Ascaris lumbricoides (28%)

3 Iran mentimun (23,8%) telur Ascaris lumbricoides (8,17%) Fallah, et
tomat (20,5%) telur Enterobius vermicularis (2,65%) al.,2016."
salad (48,5%) telur Taenia spp. (4,86%)
kubis (40,0%) telur Toxocara spp. (3,97%)
lada (25,8%)
wortel (37,3%)
bawang (36,6)

4 Iran. bawang perai (37%) telur Ascaris (24%) Balarak, et
kemangi (27%) telur Enterobius vermicularis (1,25%) al.,2016."2
peterseli (27%) telur Taenia spp. (7,9%)
selada (11%) telur Trichocephal (2,5%)
selada air (22%) telur Hymenolepis nana (3,8%)
lobak (5%) telur Dicrocoelium (1,9%)

telur Heterophyes (0,65%)
telur Trichostrongylus (2,25%)

5 Mesir selada (45,5%) telur Enterobius vermicularis (4,9%)  Eraky, et
selada air (41,3%) telur Hymenolepis nana (2,8%) al.2014."
peterseli (34,4) telur Hymenolepis diminuta (2,1%)
daun bawang (16,5%) telur Ascaris lumbricoides (0,6%)
bawang pre (10,7%)

6 Sudan mentimun armenian telur Trichuris trichiura (2,9 %) Mohamed,
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(18,8%) telur Ascaris lumbricoides (2,9 %) etal.2016."*
paprika hijau (8%)

lobak (8,3%)

bit (15,8%)

selada air (30,4%)

selada (36,4%)

daun bawang (13,9)

wortel (10%)

7 Ethiopia  paprika hijau (53,3%) telur Toxocara spp. (14,7%) Tefera, et
kubis (68,9%) telur Ascaris lumbricoides (6,7%) al.,2014.
selada (55,6%) telur Hymenolepis diminuta (1,4%)
wortel (62,2%) telur Hymenolepis nana (8,3%)

8 Vietnam  sayur sawi india, seledri, telur Fasciola (83,33%) Chau, et
bayam, ketumbar, telur Ascaris (85,19%) al.,2014.'

kangkung air, kenanga, telur Trichuris (64,81%)
selasih, pegagan, selada, telur Clonorchis sinensis (16,67%)

selada air
9 Pakistan  selada (48%) telur Ascaris lumbricoides (37,1%) Hagq, et
kubis (44%) telur Hookworm (10,8%) al.2014."7
lobak (30%) telur Trichostrongyloides sp. (8,9%)
ketumbar (28%)
mentimun (24%)
10  Nigeria bayam (25,93%) telur Ascaris lumbricoides (51,9%) Fumilayo, et
kolesom (48,15%) telur Hookworm (18,5%) al.,2017.18
boroco (25,93%) telur Enterobius vermicularis (3,7%)
labu (0%)
11 Iran ketumbar (85,7%) telur Fasciola hepatica (9,3%) Esboei, et
peterseli (90%) telur  Dicrocoelium  dendriticum al.,2017."
bawang perai (56,5%) (7,3%)
kemangi (57%) telur Taenia (2,6%)
lobak (39,1%) telur Trichostrongylus (2%)
mint (77,2%)
12 Nigeria bayam (69,4%) telur Ascaris lumbricodies(68,6%) Fagbenro, et
rami (80%) telur Fasciola spp. (18,6%) al.,2016.%°
labu (70%) telur Hookworm (15,7%)
telur Trichostrogylus spp.(1,1%)
telur Trichuris trichuria 1(1,0%)
13 Nigeria bayam (tidak ada) telur Ascaris lumbricodies Dada and
kolesom (tidak ada) Makidne.,
brokoli (tidak ada) 2015.%
selada (ada)
14 Ethiopia  bayam (22,2%) telur Ascaris lumbricodies Benti and
selada (16,67%) Gemechu.,
kubis (23,61%) 2014. %2
15 Malaysia kubis (13,3-46,7%) telur Ascaris lumbricodies Loganathan
dan selada (6,7% - 40%) telur Hookworm etal.2016.%
Indonesia telur Trichuris trichiura
16  Indonesia kemangi (39,8%) telur Ascaris lumbricodies (70,3%) Lobo
telur Hookworm (16,2%) dkk.,2016.°
telur Trichuris trichiura + Ascaris
lumbricodies (2,7%)
telur Ascaris lumbricodies +
hookworm (10,8%)
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Dari artikel penelitian yang telah dikaji,
sayur yang diteliti dan terkontaminasi telur
cacing banyak yang diperoleh  dari

5,11,12,14,15,16,18,21,23 Keberadaan telur

pasar.
cacing pada sayur yang diperoleh dari pasar
menjadi kurang sejalan dengan anjuran
Kemenkes RI pada tahun 2017 dalam gerakan
masyarakat hidup sehat dengan memanfaatkan
sayur lokal di pasar setempat.*?* Hal ini adalah
masalah baru yang belum terpikirkan dan harus

dilakukan tindakan lebih lanjut.

Analisis Lingkungan, Perilaku, dan Hospes
Terkait Keberadaan Cacing pada Sayuran

Indonesia belum banyak melakukan
penelitian yang mengeksplorasi keberadaan
telur cacing pada sayuran. Hal ini dapat
dikarenakan 1) bidang kedokteran lebih
banyak terfokus pada pemeriksaan feses
manusia sebagai pasien, 2) ilmu di bidang non
kedokteran seperti biologi, pangan, dan
lingkungan tidak semuanya mempelajari
helmintologi (ilmu cacing), dan atau 3)
anggapan karena sayur ditanam di tanah
sehingga hanya membawa telur cacing soil
transmitted helminth saja. Dari Tabel 1 justru
ditemukan telur jenis cacing lain yang
penularannya tidak hanya melalui tanah.
Aneka ragam telur cacing dari STH,
Trematoda, dan Cestoda dapat ditemukan pada
sayur karena faktor lingkungan yang
mendukung siklus hidup cacing, keberadaan
hospes perantara, penggunaan air, kontainer
penyimpan sayur, sayur dijamah dengan
tangan kotor atau terkontaminasi selama
perpindahan sayur dari satu lokasi ke lokasi
lain 671
Cacing Enterobius vermicularis dapat
ditransmisikan melalui kuku/ jari tangan yang
terkontaminasi setelah menggaruk-garuk di
daerah perianal sehingga berpotensi sayur yang
telah  dijamah tangan tersebut akan
mengandung telur cacing E. vermicularis.”!?

Telur Toxocara spp. dapat ditemukan
menempel pada sayuran karena mengalami
kontak dengan feses hewan yaitu anjing dan
kucing selama perpindahan sayur dari lahan

pertanian hingga konsumen.'"> Toxocara adalah
parasit cacing yang hidup di usus hospes
kucing dan anjing. Cacing Toxocara pada
kucing adalah T. cati dan pada anjing adalah T.
canis.** Cacing Trichostrongylus ditularkan
melalui feses manusia atau binatang memamah
biak yang terinfeksi.?®

Kelompok cacing cestoda seperti Taenia
spp., Hymenolepis nana, dan H. diminuta juga
dapat ditemukan pada sayur*!%!>!315 Cacing
Taenia atau yang dikenal cacing pita dapat
ditularkan melalui feses hewan sapi, babi, lalat,
dan manusia.””?® Penggunaan pupuk kandang
dari kotoran hewan dapat membawa cacing ini.
Cacing Hymenolepis ditularkan oleh lalat,
tikus, dan manusia yang terinfeksi. Tikus
selain hidup di rumah manusia juga hidup di
alam bebas seperti sawah sehingga berpotensi
tinggi membawa telur Hymenolepis. Manusia
terinfeksi Hymenolepis karena mengkonsumsi
makanan yang mengandung stadium telur.?*-*

Kelompok cacing trematoda yang
dilaporkan adalah Heterophyes heterophyes,
Clonorchis sinensis, Fasciola, dan
Dicrocoelium dendriticum.*'*1¢ Penularan oleh
cacing ini dapat melalui feses manusia, kucing,
anjing, burung. Dilihat dari hospesnya, sayur
terkontaminasi oleh telur di perkebunan dan
proses transportasi. Tanaman air dapat
terinfeksi oleh cacing Fasciola. Dalam siklus
hidup, keberhasilan hidup cacing Dicrocoelium
dendriticum ditopang oleh hospes kambing,
manusia, semut Formica fusca, dan siput tanah
Abida, Cochlicopa, Helicella, dan Zebrina.
Telur cacing D. Dendriticum dikeluarkan
bersama feses kambing atau manusia. Potensi
besar sayuran terkontaminasi cacing ini karena
melalui feses atau pupuk kotoran hewan
kambing atau manusia.*® Secara ringkas hospes
yang dapat menularkan cacing ke sayur
disajikan pada Gambar 1.
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oleh pasar dan
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Gambar 1. Hospes yang dapat Menularkan Telur atau Cacing pada Proses Penanaman Sayur hingga

Dikonsumsi oleh Manusia

Penduduk Indonesia ada yang memiliki
kebiasaan memakan sayuran mentah (lalapan)
dan banyak yang tidak menyadari apakah sayur
tersebut dicuci dengan cara yang benar atau
tidak.® Sayur sebagai sumber vitamin dan
mineral dapat tercemar oleh telur cacing.*"
Manusia yang memiliki kebiasaan memakan
sayuran mentah dan belum dicuci dengan baik
perlu mewaspadai penularan parasit cacing
membahayakan yang menempel di sayur
tersebut.*' Adanya kontaminasi telur cacing
pada sayur didapatkan dari lahan penanaman
sayur itu sendiri maupun tempat berjualan.
Sumber kontaminasi cacing pada lahan
penanaman sayur sangat bervariasi, mulai dari
tanah, air, pupuk, maupun manusia. Lahan
penanaman sayur dapat menjadi sumber
penularan cacing STH sebab tanah yang
gembur dan lembab untuk menanam sayur
merupakan media yang sangat cocok untuk
perkembangan cacing. Asal sumber air yang
digunakan untuk menyiram dan memupuk
sayuran juga berpengaruh.’” Kebiasaan defekasi
di tanah dan pemakaian feses sebagai pupuk
kebun (di berbagai daerah tertentu) penting
dalam penyebaran infeksi. Penelitian terdahulu
di Padang dan Yogyakarta menemukan fakta
bahwa lokasi perkebunan, tempat menanam
sayuran, jauh dari sumber air dan tempat
membuang air besar (BAB) sehingga petani
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membuang air besar di tengah perkebunan,
sehingga akhirnya tanah perkebunan tercemar
oleh feses yang mengandung telur cacing.>’

Karakteristik perorangan seperti petani,
distributor, penjual, dan konsumen dari latar
belakang pendidikan, pengetahuan kesehatan,
ekonomi, sosial, kebersihan personal memberi
peranan besar terhadap penularan cacing.’
Peneliti di Indonesia yang meneliti adanya
kontaminasi telur cacing pada sayuran adalah
Lobo dkk pada tahun 2016 menemukan 39,8%
dari 93 sampel sayur kemangi yang didapatkan
dari 31 pedagang ikan bakar di Kota Palu
terkontaminasi oleh telur cacing Ascaris
lumbricoides, Hookworm, dan Trichuris
trichiura.® Selain itu Asihka dkk tahun 2013
menemukan adanya telur cacing pada 32 dari
44 sayuran selada dari pasar tradisional dan
tiga dari lima sayuran selada dari pasar modern
di Kota Padang.’

Penelitian Kontaminasi Sayur di Indonesia
di Masa Depan

Penularan telur cacing dapat terjadi di
setiap tahapan penanaman sayur hingga sayur
dikonsumsi (Gambar 1). Keberadaan hospes
perantara yang mendukung siklus hidup cacing
serta faktor lingkungan berperan terhadap
penularannya ke manusia. Sebelum menyusun
upaya pencegahan yang tepat sasaran maka
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perlu mengetahui keberadaan jenis cacing yang
ditemukan pada sayur. Setiap spesies cacing
memiliki siklus hidup dan hospes perantara
yang tidak sama satu sama lain. Endemisitas
penyakit cacingan di setiap negara berbeda-
beda. Sehingga data base hasil penelitian perlu
dilakukan.

Dari hasil eksplorasi studi literatur
penelitian di Indonesia didapatkan bahwa
sayur selada, kemangi, dan kubis adalah sayur
yang lebih banyak diteliti di Indonesia dan
sering ditemukan adanya kontaminasi telur
cacing. Hal ini dikarenakan ketiga sayur
tersebut paling sering dijumpai, dikonsumsi
oleh masyarakat Indonesia, dan dijual di
warung makanan tepi jalan.

Penelitian negara lain yang disajikan pada
Tabel 1. Menyebutkan bahwa masih banyak
sayur yang perlu diwaspadai sebagai media
penularan cacing, salah satunya adalah
lobak.'>!*!7 Baralak et al.'” pada tahun 2016
menyebutkan 50% lobak terkontaminasi telur
cacing. Sayur bayam juga ditemukan tinggi
terkontaminasi telur cacing.'%***? Fagbenro et
al ®® menemukan 69,4% bayam terkontaminasi
telur cacing STH dan Fasciola. Sayur peterseli
dari hasil penelusuran penelitian memiliki
angka kontaminasi cacing sebesar 10-
36%.+101213  Sayur-sayur  tersebut  juga
dikonsumsi di Indonesia tetapi masih jarang
jurnal  penelitian di  Indonesia  yang
mengungkapkan status kontaminasi cacing
pada sayur lobak, bayam, dan peterseli padahal
sayur tersebut juga sering dikonsumsi oleh
penduduk Indonesia. Harapan di masa
mendatang, banyak peneliti yang
mengeksplorasi beragam sayur yang sering
terkontaminasi cacing serta mencari faktor
lingkungan yang mendukung keberadaan
cacing tersebut agar masyarakat lebih peduli
dan waspada dalam menanam,
mendistribusikan,
mengkonsumsi sayur

mengelola, dan

Seringnya ditemukan telur cacing pada
sayur selada di Indonesia juga sama dengan
hasil penelitian di negara lain.!*!6172122 Sayyr
selada (Lactuca sativa) sering dikonsumsi
masyarakat Indonesia pada makanan mie

ayam, gado-gado, nasi goreng, dan tahu
campur. Sayur selada juga sering disajikan
pada makanan Internasional seperti salad, hot
dog, hamburger, sandwich, kebab, dan steak.
Kemangi (Ocimum basilicum) sebagai lalapan
banyak disajikan pada penjual makanan
pedagang kaki lima seperti penjual pecel lele,
burung dara goreng, bebek goreng, ayam
goreng dan ikan bakar.® Kubis atau kol
(Brassica oleracea) dikonsumsi sebagai
sayuran daun, diantaranya sebagai lalapan
mentah dan masak, lodeh, campuran bakmi,
nasi goreng, pecel, kebab, siomay, dan aneka
makanan lainnya.

Upaya Pencegahan Kontaminasi Sayur di
Indonesia di Masa Depan

Cara memutus rantai penularan cacing
melalui  sayuran adalah dengan tidak
menggunakan feses untuk pupuk tanaman dan
menggunakan sarung tangan ketika berkebun
serta menjauhkan sayur kontak dengan vektor
serangga.’’** Dalam hal mengkonsumsi sayur,
sebaiknya mencuci sayur per lembar dengan
air yang mengalir dari kran dan tidak terlalu
sering memakan sayur mentah. Upaya ini
harus dilakukan oleh produsen dan konsumen.

Upaya pencegahan kontaminasi cacing
pada sayur di Indonesia harus segera dilakukan
karena sayur merupakan makanan yang
dimakan oleh manusia. Sayur merupakan salah
satu sumber serat untuk manusia. Di samping
itu Indonesia adalah negara yang beriklim
tropis yang sangat mendukung persebaran
penyakit cacingan.

Upaya pencegahan kontaminasi cacing
pada sayur tidak hanya melibatkan pihak-pihak
di bidang kesehatan, tetapi juga melibatkan
masyarakat dan pihak-pihak di bidang non
kesehatan.”> Masyarakat yang bekerja sebagai
petani, penjual sayur, pengusaha di bidang
kuliner seperti warung, restoran, hotel, dan
lain-lain sangat berperan penting dalam
keberhasilan mencegah penularan cacingan
dan memutus rantai siklus hidup cacing. Di
Kota Surabaya, Ketua DPD Asosiasi
Pengusaha Kafe dan Restoran Indonesia
(Apkrindo) Jawa Timur, Tjahjono Haryono
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menyebutkan ada 2.000 usaha kuliner di
Surabaya.’' Jumlah bisnis kuliner di kota besar
di Indonesia meningkat setiap tahun. Usaha di
bidang kuliner sangat potensial menjanjikan
dan dapat memberikan kontribusi terhadap
ekonomi daerah.’ Peningkatan jumlah usaha
kuliner yang menyajikan makanan berbahan
sayur maka faktor risiko penularan cacing
melalui sayur juga akan meningkat. Tidak
menjamin masyarakat, petani, produsen sayur,
dan pengusaha kuliner mengenal dengan baik
tentang cacing dan penularannya melalui sayur
karena tidak semua masyarakat berasal dari
bidang kesehatan. Agar masyarakat mengenal
penularan cacing maka dapat dilakukan
promosi  kesehatan. Pengenalan  hospes
perantara perlu dikenalkan kepada masyarakat
agar dalam proses produksi sayuran tidak ada
hospes perantara yang kontak dengan sayur,
seperti tikus,”?° anjing, kucing,'>®
babi,”® dan siput tanah.*

sapi,

Peran dan kerjasama dengan sektor non
kesehatan juga penting. Kementerian dan dinas
di bidang pertanian, bidang usaha kecil dan
menengah perlu digandeng untuk memastikan
bahwa setiap proses pergerakan sayur dari
menanam hingga sampai dibeli dan atau
dikonsumsi oleh masyarakat telah memenuhi
kriteria higienis, sehat, dan bebas cacing.
Perhimpunan di bidang kuliner, sebagai contoh
Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia
juga dapat dilibatkan dalam kegiatan promosi
kesehatan dan peningkatan pengetahuan di
bidang penularan cacing melalui pangan,
terutama sayuran.

KESIMPULAN

Cacing yang ditemukan pada sayuran tidak
hanya dari kelompok Nematoda Soil
Transmitted Helmint (STH), seperti Ascaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, Necator
americanus, dan Ancylostoma duodenale, dan
Strongyloides stercoralis tetapi juga kelompok
Nematoda non STH (Trichostrongylus,
Toxocara, Trichocephal, dan Enterobius
vermicularis), kelompok cacing Cestoda
(Taenia spp., Hymenolepis nana, dan H.
diminuta), dan Trematoda (Heterophyes
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heterophyes, Clonorchis sinensis, Fasciola,
dan Dicrocoelium dendriticum).

Upaya pencegahan yang dilakukan oleh
petani/produsen sayur untuk menghindari
risiko infeksi berupa tidak menggunakan
pupuk tinja untuk menanam sayuran dan tidak
membuang air besar (BAB) di areal
sawah/kebun. Upaya pencegahan yang
dilakukan oleh masyarakat sebagai konsumen
adalah tidak makan sayuran mentah yang
belum dicuci, selalu mencuci sayuran dengan
air mengalir sebelum dikonsumsi, dan mencuci
sayur lembar per lembar. Upaya pencegahan
yang dilakukan oleh pengusaha kuliner/
penjual makanan berbahan sayur adalah
menjaga kebersihan tangan selama mengolah
sayur, selalu mencuci sayuran dengan air
mengalir sebelum dikonsumsi, dan mencuci
sayur lembar per lembar.
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